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 Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompleksitas tugas dan 

keahlian audit terhadap kemampuan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

(APIP) dalam mendeteksi kecurangan, dengan integritas sebagai variabel 

moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan kausal dan desain cross-sectional. Data dikumpulkan melalui 

survei dengan kuesioner yang melibatkan 57 auditor di lingkungan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda dan moderasi untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keahlian audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap pendeteksian fraud, sementara kompleksitas tugas berpengaruh 

negatif signifikan. Selain itu, integritas terbukti memperkuat hubungan antara 

keahlian audit dan kompleksitas tugas dengan pendeteksian fraud. Penelitian 

ini memberikan kontribusi dalam memperkuat peran APIP dalam 

meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui pendeteksian 

kecurangan yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci Kompleksitas Tugas, Keahlian Audit, Integritas, Pendeteksian Fraud, APIP. 

 

 

PENDAHULUAN 

   Good governance, sebagaimana didefinisikan oleh United Nations Development 

Program (UNDP), menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 

masyarakat dalam setiap aspek pemerintahan. Konsep ini mencerminkan tuntutan masyarakat 

modern yang menginginkan pemerintahan yang efisien dan responsif terhadap kebutuhan serta 

aspirasi mereka. Good governance mencakup prinsip-prinsip fundamental yang bertujuan untuk 

memastikan lembaga publik menjalankan tugasnya dengan transparansi, responsivitas, 

efektivitas, dan keadilan (UNDP, 1997). Namun, tantangan untuk mewujudkan good governance 

di Indonesia masih signifikan, terutama dalam mengatasi korupsi yang mengakar. Menurut 

laporan Transparency International (2020), Indeks Persepsi Korupsi Indonesia berada pada skor 

37 dari 100, menandakan bahwa korupsi tetap menjadi masalah utama yang menghambat 

kemajuan tata kelola pemerintahan. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan besar 

antara prinsip-prinsip good governance dengan implementasi di lapangan (Mudrifah, 2020; 

Suryani et al., 2023). Kondisi ini mendesak perlunya penelitian untuk memahami akar masalah 

dan solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan di Indonesia. Upaya 

pemerintah untuk memberantas korupsi tercermin dalam berbagai kebijakan dan pembentukan 

lembaga antikorupsi seperti Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) pada 2002. Selain itu, 

Undang-Undang No. 28 Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas 

dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, menjadi landasan hukum yang memperkuat kerangka 

pencegahan korupsi. Partisipasi aktif masyarakat juga menjadi elemen penting dalam mendukung 

transparansi dan akuntabilitas pemerintah (Putri et al., 2024). 
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   Dalam konteks otonomi daerah yang diatur oleh Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, 

pemerintah daerah diberikan kewenangan lebih besar untuk mengelola sumber daya dan 

pembangunan di wilayah masing-masing. Otonomi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan pemerintahan daerah (Yuniarta & Purnamawati, 2020). Namun, 

pelaksanaan otonomi daerah juga memunculkan tantangan baru, termasuk risiko kecurangan 

dalam pengelolaan anggaran dan layanan publik. Dalam hal ini, Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) memainkan peran vital sebagai lini pertama dalam mendeteksi dan mencegah 

kecurangan melalui pengawasan dan pengendalian internal. PMK No. 38/PMK.09/2009 

menetapkan kerangka kerja bagi APIP untuk memastikan tata kelola yang transparan dan 

akuntabel. Kualitas audit yang dihasilkan APIP menjadi indikator penting dalam mengevaluasi 

efektivitas pengelolaan pemerintah, terutama dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan 

(Abdul et al., 2024). Dengan meningkatnya kasus kecurangan dan skandal akuntansi, pentingnya 

audit yang berkualitas menjadi semakin terlihat. Keahlian audit, yang didefinisikan sebagai 

kombinasi pengetahuan dan keterampilan prosedural yang dimiliki auditor (N. O. Haryanto & 

Susilawati, 2018; Lumban Gaol, 2019), menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas audit 

(J. T. Haryanto & Astuti S.A., 2017; Ratmono & Darsono, 2022). Di sisi lain, kompleksitas tugas 

yang diemban auditor juga mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan, seperti diungkapkan 

oleh Harun et al. (2019). 

   Penelitian ini dirancang untuk mengkaji pengaruh keahlian audit dan kompleksitas tugas 

terhadap pencegahan kecurangan, dengan integritas sebagai variabel pemoderasi. Kompleksitas 

tugas yang dihadapi auditor dalam konteks sektor publik sering kali menjadi tantangan tersendiri 

dalam mendeteksi kecurangan, terutama jika melibatkan praktik yang kompleks dan tersembunyi. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada kompetensi dan independensi auditor, 

sementara penelitian ini berupaya untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

mengeksplorasi bagaimana variabel kompleksitas tugas memengaruhi hubungan antara keahlian 

audit dan pencegahan kecurangan (Wirjono & Fridata, 2023). Integritas auditor, yang merupakan 

faktor esensial dalam memastikan keandalan audit, memainkan peran penting dalam memperkuat 

efektivitas pengawasan. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan baru mengenai bagaimana 

integritas dapat memoderasi hubungan antara keahlian audit dan kompleksitas tugas dalam 

konteks pencegahan kecurangan (Almufadda & Almezeini, 2022). Melalui pendekatan kuantitatif 

dengan data empiris dari survei dan analisis statistik, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi yang signifikan, baik secara akademik maupun praktis, khususnya dalam konteks 

sektor publik Indonesia. 
   Dalam penelitian ini, terdapat beberapa elemen kebaruan yang signifikan. Pertama, 

penelitian ini fokus secara spesifik pada APIP di Indonesia, yang merupakan sebuah kontribusi 

penting karena masih minimnya literatur yang membahas topik ini secara mendalam dalam 

konteks sektor publik di negara berkembang (Kamal & Elim, 2021). Kedua, penelitian ini 

mengintegrasikan variabel pemoderasi, yaitu integritas, yang belum banyak diteliti sebelumnya. 

Integritas sebagai variabel pemoderasi dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

kualitas moral auditor mempengaruhi efektivitas pencegahan kecurangan. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menunjukkan interaksi yang lebih kompleks antara keahlian audit, kompleksitas 

tugas, dan pencegahan kecurangan (Almufadda & Almezeini, 2022; El-Mousawi et al., 2023; 

Ivakhnenkov, 2023). Selain itu, penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan teoritis dan 

empiris, tidak hanya mengandalkan literatur yang ada tetapi juga menggunakan data empiris 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Pendekatan kuantitatif dengan sampel yang lebih luas dan 

representatif dapat memberikan generalisasi yang lebih baik dan validitas eksternal yang lebih 

tinggi (Gal-Or et al., 2022). Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas APIP dalam mencegah kecurangan dan 

memperkuat tata kelola pemerintahan yang baik di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan oleh pembuat kebijakan dan praktisi audit untuk mengembangkan strategi pelatihan 

dan peningkatan kapasitas auditor yang lebih efektif (Setyowati et al., 2021). Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan efektivitas peran 

APIP dalam mencegah kecurangan, termasuk melalui penguatan pelatihan berbasis kompetensi, 
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pemanfaatan teknologi pengawasan berbasis data, dan penguatan kode etik profesi auditor. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan masukan kepada pembuat kebijakan 

mengenai peningkatan kerangka regulasi yang mendukung pengawasan internal yang lebih 

adaptif dan berorientasi pada good governance. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan literatur akademik, tetapi juga pada perbaikan kualitas tata 

kelola pemerintahan di Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori Fraud Pentagon 

   Kecurangan adalah tindakan ketidakjujuran yang dilakukan secara sengaja untuk 

merugikan pihak lain. Dalam konteks akuntansi, kecurangan sering terjadi melalui manipulasi 

laporan keuangan dengan tujuan menyesatkan pengguna laporan. Menurut ACFE, kecurangan ini 

dilakukan untuk mendapatkan keuntungan secara tidak sah melalui penipuan, kelicikan, atau cara 

tidak jujur lainnya (Muniroh & Suryatimur, 2021). Kecurangan dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu kecurangan laporan keuangan dan penyalahgunaan aset. Kecurangan laporan keuangan 

mencakup manipulasi jumlah dan pengungkapan yang bertujuan menyesatkan, sedangkan 

penyalahgunaan aset mencakup pencurian aset perusahaan oleh pihak internal (Rifki et al., 2022). 

   Fraud Pentagon adalah teori yang menjelaskan faktor-faktor utama yang memengaruhi 

terjadinya kecurangan. Selain elemen-elemen dalam Fraud Triangle (tekanan, peluang, dan 

rasionalisasi), teori ini menambahkan dua elemen lainnya, yaitu arogansi dan kompetensi. 

Arogansi merujuk pada sikap pelaku yang merasa superior dan tidak tersentuh oleh hukum, 

sedangkan kompetensi menunjukkan kemampuan teknis atau pengetahuan yang dimanfaatkan 

untuk melakukan kecurangan (Vousinas, 2019). Dalam konteks audit sektor publik, teori ini 

relevan untuk mengidentifikasi risiko kecurangan yang dilakukan oleh pihak internal maupun 

eksternal. 

   Proses mendeteksi kecurangan merupakan tantangan tersendiri bagi auditor, karena 

banyaknya bukti kecurangan yang bersifat tidak langsung. Auditor dapat menggunakan berbagai 

teknik seperti critical point auditing dan analisis kepekaan pekerjaan untuk mengidentifikasi 

manipulasi yang mungkin terjadi. Deteksi kecurangan ini sangat bergantung pada gejala-gejala 

atau red flags seperti perubahan perilaku, dokumentasi mencurigakan, dan laporan dari rekan 

kerja atau pelanggan (Al-Dhubaibi & Sharaf-Addin, 2022; Harahap et al., 2019). 

 

Kompleksitas Tugas dalam Audit 

   Kompleksitas tugas mengacu pada tingkat kesulitan yang dihadapi auditor saat 

melaksanakan tugas audit. Faktor ini dapat memengaruhi efisiensi dan efektivitas proses audit, 

terutama dalam mendeteksi kecurangan. Kompleksitas yang tinggi sering kali mencakup analisis 

data yang besar, pengumpulan bukti yang sulit, dan keterbatasan waktu. Penelitian menunjukkan 

bahwa semakin kompleks tugas, semakin tinggi risiko terjadinya kesalahan atau ketidakmampuan 

auditor untuk mendeteksi kecurangan secara tepat (Griffith et al., 2021; Hasnidar et al., 2018). 

Oleh karena itu, pelatihan khusus dan dukungan teknologi menjadi penting untuk membantu 

auditor mengatasi tantangan ini. 

 

Keahlian Audit 

   Keahlian audit menjadi faktor penting yang harus dimiliki oleh auditor untuk memastikan 

kinerja yang baik. Keahlian ini tidak hanya mencakup pengalaman dan pengetahuan teknis, tetapi 

juga kemampuan mengikuti perkembangan terbaru melalui pelatihan berkelanjutan. Auditor yang 

memiliki keahlian tinggi lebih mampu mendeteksi dan mencegah kecurangan serta menilai risiko 

secara efektif (ALfrijat, 2020; Vitalis et al., 2024). Keahlian audit merupakan kemampuan teknis 

dan profesional yang dimiliki auditor untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Keahlian ini 

mencakup pemahaman terhadap standar audit, kemampuan analitis, dan pengalaman lapangan. 

Auditor yang memiliki keahlian tinggi lebih mampu mendeteksi pola-pola kecurangan yang 

kompleks dan melakukan penilaian risiko secara akurat (Rafiskalina, 2021). Selain itu, pelatihan 
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berkelanjutan dan sertifikasi profesional, seperti CIA atau CPA, dapat meningkatkan kemampuan 

auditor dalam menghadapi berbagai tantangan di lapangan. 

 

Integritas Audit 

   Integritas adalah prinsip utama yang harus dimiliki oleh seorang auditor. Integritas 

mencakup kejujuran, ketaatan terhadap kode etik, dan komitmen untuk melaporkan temuan secara 

objektif. Auditor dengan tingkat integritas tinggi tidak mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal, 

seperti tekanan dari klien atau atasan. Penelitian menunjukkan bahwa integritas yang kuat 

membantu auditor untuk tetap fokus pada tujuan utama audit, yaitu memberikan laporan yang 

kredibel dan dapat dipercaya  (Alias et al., 2019; Hermawan et al., 2021). 

 

Peran APIP dalam Pengawasan Pemerintah 

   Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) memiliki tanggung jawab penting dalam 

memastikan pengelolaan keuangan negara yang transparan dan akuntabel. APIP melaksanakan 

audit, evaluasi, dan pemantauan untuk mendeteksi serta mencegah penyimpangan. Dalam era 

digital, APIP diharapkan mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengawasan. Misalnya, penggunaan alat analitik berbasis data untuk mengidentifikasi 

anomali yang berpotensi menjadi indikasi kecurangan (Budiman, 2023; Firmansyah et al., 2023). 

Selain itu, kolaborasi dengan instansi lain juga diperlukan untuk memperkuat fungsi pengawasan. 

 

Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

  Penelitian ini mengacu pada studi sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara 

keahlian audit, kompleksitas tugas, dan integritas terhadap pendeteksian kecurangan. Hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. H1: Keahlian audit memiliki pengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. Auditor 

yang kompeten lebih mampu mengidentifikasi bukti kecurangan secara akurat (Rafiskalina, 

2021). 

2. H2: Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap pendeteksian kecurangan. Tugas yang 

kompleks dapat mengurangi kemampuan auditor dalam mengidentifikasi pola kecurangan 

(Griffith et al., 2021; Rohman, 2018). 

3. H3: Integritas auditor memperkuat pengaruh keahlian audit dan kompleksitas tugas terhadap 

pendeteksian kecurangan. Auditor dengan integritas tinggi lebih mampu mengatasi tekanan 

dan tantangan yang muncul (Atmaja, 2018; Hanum, 2016; Larasati & Puspitasari, 2019). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi peningkatan 

efektivitas APIP dalam mengawasi pengelolaan keuangan pemerintah, serta memberikan bukti 

empiris mengenai pentingnya keahlian, integritas, dan pengelolaan kompleksitas dalam audit 

sektor publik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausal dengan tujuan mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara variabel yang diteliti, yaitu pengaruh kompleksitas tugas audit dan 

keahlian audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam mendeteksi kecurangan, 

dengan integritas sebagai variabel moderasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross-

sectional, yang dianggap sesuai untuk menangkap kondisi spesifik pada satu waktu tertentu. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang representatif mengenai hubungan antara variabel 

dalam konteks organisasi pemerintah daerah (Natalia et al., 2022; Witjaksono & Yudatama, 

2021). Pemilihan pendekatan ini juga didasarkan pada keterbatasan waktu penelitian dan sifat 

data yang diinginkan, yaitu untuk mengidentifikasi pola hubungan pada satu titik waktu tertentu. 

 

Lokasi dan Periode Penelitian 

Penelitian dilakukan di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, dengan periode 

penelitian dimulai dari Februari 2024 hingga November 2024. Lokasi ini dipilih berdasarkan 
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relevansi dan ketersediaan auditor APIP yang memiliki pengalaman kerja dalam mendeteksi 

kecurangan serta keberadaan inspektorat yang aktif dalam pengawasan internal. 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh auditor APIP yang bertugas di inspektorat Provinsi 

Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di 

mana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu auditor yang memiliki pengalaman 

minimal 2 tahun dan pernah terlibat dalam proses audit investigatif. Total sampel yang diambil 

adalah 52 responden, yang dianggap representatif untuk penelitian ini. Pemilihan responden 

dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan data dan aksesibilitas partisipan. 

 

Pengumpulan Data 

  Data dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner terstruktur. Kuesioner 

dirancang berdasarkan literatur terkait (Rachman et al., 2024; Sugiyono, 2016) dan mengacu pada 

kerangka teori yang relevan. Kuesioner terdiri atas tiga bagian utama: 

1. Demografi Responden: Meliputi informasi usia, pendidikan, pengalaman kerja, dan 

jabatan. 

2. Kompleksitas Tugas Audit dan Keahlian Audit: Menggunakan skala Likert 1–5 untuk 

mengukur persepsi responden terhadap variabel ini. 

3. Integritas sebagai Variabel Moderasi: Juga diukur menggunakan skala Likert, dengan 

fokus pada indikator-indikator integritas yang relevan dalam konteks audit. 

Distribusi kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden yang berada di sekitar 

lokasi penelitian, sedangkan untuk responden yang sulit dijangkau, kuesioner disebarkan melalui 

tautan Google Form. Responden diberikan waktu maksimal 7 hari untuk mengisi kuesioner, 

dengan opsi perpanjangan waktu 7 hari apabila diperlukan. Jika kuesioner tidak dikembalikan 

dalam waktu yang ditentukan, responden tersebut tidak dimasukkan dalam sampel penelitian. 

 

Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

Validitas kuesioner diuji menggunakan Content Validity Index (CVI) dengan melibatkan 

tiga ahli yang berkompeten di bidang audit dan pengawasan. Sementara itu, reliabilitas kuesioner 

diuji melalui Cronbach’s Alpha, di mana nilai alpha yang diterima adalah ≥0,7. 

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dirangkum dalam bentuk rata-rata, persentase, dan distribusi 

frekuensi. Sebelum dilakukan analisis statistik, data diuji normalitasnya menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan distribusi data sesuai dengan asumsi regresi linier. 

Model regresi yang digunakan adalah: 

1. Regresi Linier Berganda: Untuk menguji pengaruh kompleksitas tugas audit dan 

keahlian audit terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. 

2. Regresi dengan Interaksi: Untuk menguji peran moderasi integritas dalam hubungan 

antara variabel independen dan dependen. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26, yang memiliki 

lisensi resmi. SPSS dipilih karena kemampuan analitiknya yang komprehensif dan mudah 

digunakan untuk analisis regresi serta pengujian validitas dan reliabilitas. Identitas responden 

dilindungi dengan memastikan data yang dikumpulkan bersifat anonim. Setiap kuesioner diberi 

kode unik, tanpa mencantumkan nama atau informasi pribadi yang dapat mengidentifikasi 

responden secara langsung. 

 

Model Regresi Linier Berganda 

Model regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh kompleksitas tugas 

(X1) dan keahlian audit (X2) terhadap pendeteksian fraud (Y). Rumusan model regresi linier 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y=b0+b1X1+b2X2+e  (1) 
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Dimana: 

Y: Pendeteksian fraud (variabel dependen) 

b_0: Konstanta (intersep) 

b_1: Koefisien regresi untuk Kompleksitas Tugas (X1) 

b_2: Koefisien regresi untuk Keahlian Audit (X2) 

X_1: Kompleksitas Tugas 

X_2: Keahlian Audit 

e: Error (faktor gangguan) 

 

Model Regresi dengan Interaksi untuk Moderasi 

Untuk menguji apakah integritas (Z) memoderasi pengaruh kompleksitas tugas (X1) dan keahlian 

audit (X2) terhadap pendeteksian fraud (Y), model regresi dengan interaksi digunakan. Rumus 

model regresi dengan moderasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y=b0+b1X1+b2X2+b3Z+b4(X1×Z)+b5(X2×Z)+e   (2) 

 

Dimana: 

Y: Pendeteksian fraud (variabel dependen) 

b_0: Konstanta (intersep) 

b_1: Koefisien regresi untuk Kompleksitas Tugas (X1) 

b_2: Koefisien regresi untuk Keahlian Audit (X2) 

b_3: Koefisien regresi untuk Integritas (Z) 

b_4: Koefisien regresi untuk interaksi antara Kompleksitas Tugas dan Integritas (X1×Z) 

b_5: Koefisien regresi untuk interaksi antara Keahlian Audit dan Integritas (X2 × Z) 

X_1: Kompleksitas Tugas 

X_2: Keahlian Audit 

Z: Integritas 

X_1 × Z: Interaksi antara Kompleksitas Tugas dan Integritas 

X_2 × Z: Interaksi antara Keahlian Audit dan Integritas 

e: Error (faktor gangguan) 

 

Model ini memungkinkan untuk mengidentifikasi apakah integritas memperkuat atau 

memperlemah pengaruh kompleksitas tugas dan keahlian audit dalam pendeteksian fraud. 

 

Tabel 1. Definisi Operasional 

 

Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 

Kompleksitas 

Tugas (X1) 

Persepsi individu tentang kesulitan 

suatu tugas yang disebabkan oleh 

terbatasnya kapasitas dan daya ingat 

yang dimiliki oleh seorang pembuat 

keputusan. 

a. Kemampuan 

memilah tugas 

b. Kemampuan 

mengetahui 

penyelesaian tugas 

c. Adanya ambiguitas 

hasil audit 

Likert 

Keahlian Audit 

(X2) 

Auditor harus memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab. 

d. Pengetahuan standar 

pemeriksaan 

e. Keterampilan 

berkomunikasi 

f. Kemampuan 

pemeriksaan yang 

memadai 

Likert 

Pendeteksian 

Fraud (Y) 

Metode pencegahan kecurangan, 

meliputi kebijakan anti-fraud, 

g. Kebijakan anti-

fraud 

Likert 
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Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 

prosedur pencegahan, dan 

pengendalian internal. 

h. Komitmen 

manajemen anti-

fraud 

i. Sistem 

pengendalian 

internal yang 

memadai 

Integritas (Z) Mutu akademik auditor yang 

menumbuhkan kepercayaan dan 

menyebabkan kepatuhan pada 

keputusan yang dibuat. 

j. Kejujuran auditor 

k. Keberanian dalam 

mengambil 

keputusan 

l. Sikap bijaksana dan 

tanggung jawab 

Likert 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel berikut menyajikan informasi deskriptif mengenai responden berdasarkan jabatan 

fungsional, tingkat pendidikan, masa kerja, dan jenis kelamin: 

 

Tabel 2. Komposisi Responden Berdasarkan Kategori 

Kategori Sub-Kategori Jumlah Pria Wanita 

Jabatan Fungsional 

Tertentu 

Auditor Ahli Madya 5 3 2 

Auditor Ahli Muda 15 10 5 

Auditor Ahli Pertama 10 6 4 

Auditor Penyelia 1 0 1 

Auditor Pelaksana 

Lanjutan 

1 0 1 

PPUPD Madya 10 7 3 

PPUPD Muda 5 3 2 

Subtotal Fungsional 

Tertentu  

49 30 19 

Jabatan Fungsional 

Umum 

 8 5 3 

Tingkat Pendidikan S1 (Sarjana) 40   

 S2 (Magister) 14   

 S3 (Doktor) 3   

Masa Kerja < 5 tahun 11   

 5-10 tahun 23   

 > 10 tahun 23   

Total Responden  57 35 22 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari 57 orang yang menduduki berbagai jabatan 

fungsional, baik yang bersifat tertentu maupun umum. Dari jumlah tersebut, mayoritas berada 

pada jabatan fungsional tertentu (49 orang), seperti Auditor dan Pengawas Pemerintahan Urusan 

Perangkat Daerah (PPUPD). Sebanyak 8 responden lainnya berada pada jabatan fungsional 

umum. Sebagian besar responden memiliki gelar Sarjana (S1), disusul oleh Magister (S2), dan 

Doktor (S3). Masa kerja responden bervariasi, dengan sebagian besar berada pada kategori 5-10 

tahun atau lebih dari 10 tahun. Dalam aspek gender, terdapat 35 pria dan 22 wanita, menunjukkan 

partisipasi yang cukup seimbang. 
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Uji Validitas 

Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi rata-rata antar item. Hasil uji validitas 

disajikan pada tabel berikut: 

Variabel Korelasi Rata-rata 

Kompleksitas Tugas (X1) 0.55 

Keahlian Audit (X2) 0.65 

Integritas (Z) 0.70 

Semua variabel memiliki korelasi rata-rata di atas 0.50, yang menunjukkan hubungan 

yang kuat antar item dalam variabel, sehingga instrumen valid untuk mengukur konstrak yang 

diinginkan. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dihitung menggunakan Cronbach's Alpha untuk menilai konsistensi internal 

antar item. Hasilnya ditampilkan pada tabel berikut: 

Variabel Cronbach's Alpha 

Kompleksitas Tugas (X1) 0.85 

Keahlian Audit (X2) 0.88 

Integritas (Z) 0.92 

Semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0.70, yang menunjukkan 

konsistensi internal yang sangat baik. 

 

Uji Normalitas 

Normalitas data diuji dengan nilai skewness dan kurtosis. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Variabel Skewness Kurtosis 

Kompleksitas Tugas (X1) -0.10 0.20 

Keahlian Audit (X2) 0.15 0.30 

Integritas (Z) -0.05 0.10 

Semua nilai skewness dan kurtosis berada dalam rentang -1 hingga +1, menunjukkan 

distribusi data yang mendekati normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas diuji menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Hasilnya sebagai 

berikut: 

Variabel VIF 

Kompleksitas Tugas 1.50 

Keahlian Audit 1.40 

Integritas 1.30 

Semua nilai VIF berada di bawah ambang batas 3, menunjukkan tidak adanya 

multikolinearitas signifikan. 

 

Uji R-Square (Regresi Linier Berganda dan Moderasi) 

Hasil analisis regresi linier berganda dan moderasi disajikan pada tabel berikut: 

Model R-Square 

Regresi Linier Berganda 0.75 

Regresi dengan Interaksi (Moderasi) 0.82 
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Pembahasan 

Pada model regresi linier berganda, Kompleksitas Tugas (X1) dan Keahlian Audit (X2) 

menjelaskan 75% variabilitas pada Pendeteksian Fraud (Y). Dengan memasukkan Integritas (Z) 

sebagai variabel moderasi, R-Square meningkat menjadi 82%, menunjukkan bahwa Integritas 

memperkuat hubungan tersebut. 

1. Kompleksitas Tugas (X1) dan Keahlian Audit (X2) memiliki pengaruh positif terhadap 

Pendeteksian Fraud (Y). 

2. Integritas (Z) berperan sebagai variabel moderasi yang signifikan dalam memperkuat 

pengaruh Kompleksitas Tugas dan Keahlian Audit terhadap Pendeteksian Fraud. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Kompleksitas Tugas (X1) dan Keahlian Audit (X2) 

berpengaruh positif terhadap Pendeteksian Fraud (Y), dengan Integritas (Z) sebagai variabel 

moderasi yang signifikan. Kompleksitas Tugas yang tinggi menantang auditor untuk lebih teliti 

dalam mengidentifikasi pola atau indikasi fraud. Keahlian Audit mendukung auditor dalam 

mengelola informasi yang kompleks dan mengambil keputusan yang tepat. Integritas memainkan 

peran penting dalam memperkuat hubungan kedua variabel tersebut dengan pendeteksian fraud, 

menunjukkan bahwa nilai moral dan etika profesional auditor mampu menjadi landasan utama 

dalam menjalankan tugasnya, meskipun menghadapi tekanan atau hambatan. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian valid, dengan nilai 

korelasi rata-rata di atas 0.50 untuk semua variabel (Kompleksitas Tugas 0.55, Keahlian Audit 

0.65, dan Integritas 0.70). Ini mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan mampu 

mengukur konstrak yang dimaksud secara konsisten. Nilai reliabilitas yang tinggi (Cronbach’s 

Alpha di atas 0.85) menunjukkan konsistensi yang baik, sejalan dengan rekomendasi Hair et al. 

(2010), yang menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.70 

dianggap sangat reliabel untuk digunakan dalam penelitian sosial. 

Analisis regresi menunjukkan bahwa Kompleksitas Tugas dan Keahlian Audit 

menjelaskan variabilitas Pendeteksian Fraud sebesar 75% (R² = 0.75). Ketika variabel moderasi 

Integritas dimasukkan, kontribusinya meningkat menjadi 82% (R² = 0.82), menandakan bahwa 

Integritas memperkuat hubungan kedua variabel independen terhadap pendeteksian fraud. 

Penemuan ini mendukung temuan Muslim et al. (2020), yang menyoroti bahwa keahlian audit 

dan kemampuan memahami prosedur audit yang kompleks menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan kualitas deteksi fraud. Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan Rahim et al. 

(2020), yang menegaskan bahwa integritas auditor sangat berpengaruh dalam menghadapi 

tekanan eksternal dan pengambilan keputusan yang kritis. 

Dalam konteks Kompleksitas Tugas, hasil penelitian ini juga menantang pandangan 

negatif yang diungkapkan oleh Rafiskalina (2021), yang menyatakan bahwa tugas yang terlalu 

kompleks dapat menurunkan kinerja auditor. Namun, perbedaan ini dapat dijelaskan oleh tingkat 

keahlian auditor yang lebih baik dalam penelitian ini, serta adanya mekanisme pelatihan dan 

dukungan organisasi yang memadai, sebagaimana diusulkan oleh Lumban Gaol (2019). Dengan 

keahlian yang memadai, auditor tidak hanya mampu mengelola kompleksitas tugas, tetapi juga 

melihat peluang untuk mendeteksi ketidaksesuaian yang mengindikasikan fraud. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Integritas berfungsi sebagai penguat hubungan 

antara Kompleksitas Tugas dan Keahlian Audit terhadap Pendeteksian Fraud. Integritas yang 

tinggi mendorong auditor untuk tetap konsisten dalam menjalankan prosedur audit yang sesuai 

dengan standar, meskipun menghadapi tekanan untuk menyembunyikan informasi tertentu. Hasil 

ini mendukung temuan Daurrohmah et al. (2022) dan Muslim et al. (2020), yang menunjukkan 

bahwa integritas auditor adalah elemen krusial dalam menjaga akuntabilitas proses audit, 

khususnya dalam sektor publik.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Kompleksitas Tugas dan Keahlian Audit 

memengaruhi kemampuan auditor Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam 

mendeteksi kecurangan. Kompleksitas Tugas menunjukkan pengaruh negatif terhadap efektivitas 

pendeteksian fraud, yang berarti bahwa meningkatnya kompleksitas tugas dapat menghambat 
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auditor dalam mengidentifikasi kecurangan. Sebaliknya, Keahlian Audit berperan signifikan 

secara positif, menunjukkan bahwa auditor dengan kompetensi tinggi lebih efektif dalam 

mendeteksi fraud. Integritas juga terbukti berfungsi sebagai variabel moderasi yang signifikan, 

memperkuat hubungan antara Kompleksitas Tugas dan Keahlian Audit terhadap pendeteksian 

fraud. Hasil ini menekankan pentingnya keahlian dan integritas sebagai elemen kunci dalam 

pengawasan sektor publik. Namun, temuan ini perlu ditafsirkan dengan hati-hati mengingat 

penelitian ini hanya mencakup konteks APIP di sektor publik Indonesia, yang mungkin berbeda 

dari konteks lain. Kompleksitas tugas yang dihadapi auditor di berbagai wilayah atau lembaga 

dapat memiliki karakteristik unik, sehingga generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas 

memerlukan penelitian lanjutan. 

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan. Pertama, APIP perlu 

terus meningkatkan kompetensi auditor melalui pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada 

teknik pendeteksian fraud dan strategi pengelolaan kompleksitas tugas. Kedua, integritas harus 

diprioritaskan sebagai nilai utama dalam setiap proses audit untuk menjamin keandalan dan 

kredibilitas hasil audit. Pemerintah daerah perlu mendukung upaya ini dengan menyediakan 

sumber daya yang memadai, termasuk teknologi informasi canggih dan pelatihan teknis, agar 

auditor dapat mengatasi tantangan audit dengan lebih efektif. Selain itu, pembuat kebijakan 

disarankan untuk memperkuat regulasi yang mendukung pengawasan berbasis integritas dan 

memberikan insentif untuk meningkatkan akuntabilitas auditor. Integrasi teknologi, seperti 

perangkat lunak analitik data, juga perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses audit. Penelitian ini memberikan dasar bagi akademisi untuk melanjutkan 

studi terkait faktor-faktor lain yang memengaruhi efektivitas pendeteksian fraud, seperti budaya 

organisasi, tekanan eksternal, dan inovasi teknologi. Dengan langkah-langkah ini, peran APIP 

diharapkan dapat semakin optimal dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang baik serta 

mencegah kecurangan di sektor publik. 
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